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BANDUNG, Prolitenews –  Cegah korupsi di lingkungan pemerintah
Kota Bandung, Wali Kota Bandung Muhammad Farhan melaunching
Pengetahuan Antikorupsi Dasar dan Integritas (PADI) bagi 16
ribu ASN Kota Bandung.

“Jadi ini sosialisasi tentang pencegahan dini korupsi. Kita
jadi tahu patokan mana yang  clear harus dan mana yang  tidak
boleh. Ini juga memastikan bahwa kolaborasi Pemkot Bandung dan
KPK levelnya sudah sangat struktural untuk meningkatkan SPI
(Survei Penilaian Integritas) kita,” jelas Farhan di Balai
Kota Bandung, Senin (22/9/2025).

Lanjutnya,  PADI  merupakan  program  yang  pertama  kali
dilaksanakan di level pemerintahan kota dan kabupaten yang
langsung dibawah supervisi dari KPK.

Sementara  itu  Deputi  Bidang  Pendidikan  dan  Peran  Serta
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Masyarakat KPK, Wawan Wardiana membenarkan bahwa KPK di bidang
diklat atau Direktorat Pendidikan dan Pelatihan Anti Korupsi
mempunyai LMS (Learning Management System) mengenai pendidikan
anti korupsi dasar dan integritas.

Dimana biasanya pemda,  kementerian, lembaga mengajukan ke KPK
untuk ikut learning pengetahuan dasar anti korupsi tersebut.

“Tapi  karena  keterbatasan  kapasitas  biasanya  ngantrinya
panjang. Nah kebetulan awal tahun ini Kota Bandung mengajukan
supaya LMS nya KPK mengenai PADI ini boleh diadopsi di kota
Bandung. Setelah kita berdiskusi dan lain-lain, tentu secara
hukum dan lain-lain supaya tidak menyalahi nah konten dari
PADI  KPK  ini  sekarang  ditransfer  ke  kota  Bandung,”  jelas
Wawan.

LMS ini diikuti ASN di kota Bandung, dari mulai pejabat tinggi
sampai  seluruh  pegawai  itu  akan  mengikuti  hal  yang  sama.
Sehingga pemahaman mengenai korupsi, kemudian gerakan-gerakan
anti korupsi itu sama semua.

“Sehingga  dengan  harapan,  kalau  pengertiannya  sama,  maka
antara pegawai dengan para pejabat nggak bisa kong-kali-kong
lagi. Ya tentu harapannya setelah pengetahuannya bertambah,
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, dalam tugas
dan kewenangan dari masing-masing pegawai, ya ke depan tadi
yang dikatakan Pak Farhan tadi, ya Bandung tidak ada lagi
orang KPK datang ke sini cukup saya aja lah, dari pendidikan,
pencegahan,  dari  penindakan  nggak  usah  datang  ke  sini,”
tegasnya.

Wawan berharap dengan ini anti korupsi ke depan itu bener-
bener menjadi budaya bukan hanya slogan-slogan, bukan hanya
kegiatan seremonial saja.

“Tapi  mulai  dari  pemahaman  dulu,  setelah  paham,  lalu
diimplementasikan  dalam  kehidupan  sehari-hari,  menjadi
kebiasaan perilaku-perilaku yang anti korupsi, ya harapannya
ke depan dalam waktu yang tidak mudah memang untuk menjadi



budaya  anti  korupsi  sehingga  harapannya  nggak  ada  lagi
korupsi,” jelasnya.

Masih  kata  Wawan,  melalui  PADI  ini  para  ASN  akan  belajar
modus-modus korupsi, gerakan-gerakan anti korupsi, pencegahan,
dan lain-lain.

“Istilahnya kontennya dinamis ya, jadi akan diupdate terus
tuh,  kayak  modusnya  misalnya,  oh  sekarang  dengan
cryptocurrency, itu akan diupdate terus. Sehingga pemahaman
korupsi,  kemudian  perilaku,  dan  lain-lain  juga  akan
disesuaikan dengan kondisi-kondisi. Kalau nggak di tahun 70
itu lagi, itu lagi kan nggak. Padahal dunia sudah berubah kan,
kira-kira seperti itu,” tuturnya.

Dengan bercanda Wawan pun menyampaikan di beberapa daerah itu,
ASN  takut dengan 3K yakni (KPK, BPK, dan PKK).

“Nah jadi, istri-istri pejabat, pasangan-pasangan pejabat itu
harus berpengertian yang sama gitu. Jadi jangan mendorong
pasangannya untuk melakukan korupsi, tapi justru mencegah gitu
kan. Kan bagus tuh, kalau pengertiannya sama, sehingga setiap
kali pejabatnya akan berangkat ke kantor, pasangannya akan
mendoakan yang baik-baik. Bukan memberikan pesan-pesan, awas
Pak, ulah hilap, manawi. Nah hal-hal seperti itu kita ingatkan
kepada mereka, supaya apa, supaya saling menjaga gitu. Mungkin
ke depan di Kota Bandung juga bisa bikin program seperti itu,”
tambahnya seraya mengatakan SPI kota Bandung turun karena
banyak kasus-kasus korupsi.

“Biasanya kalau ada kasus akan menjadi faktor pengurang, ya.
Tapi  kan  ke  depan  kita  berharap  ya,  kita  berharap  kalau
setahun  ke  depan  misalkan  kasus  tidak  ada  lagi  di  Kota
Bandung, upaya-upaya yang dilakukan oleh Pak Wali Kota beserta
jajarannya  lewat  pendidikan,  lewat  pencegahan,  SPI-nya
meningkat kan gitu kan seharusnya begitu. Jadi kalau lihat
potret sesuatu intansi lembaga atau pemerintah daerah, lihat
SPI-nya aja. Lihatnya di , nanti masuk ke situ, pilih aja



Provinsi Jawa Barat, Kota Bandung, nilainya berapa. Apa yang
kurang, apa yang perlu ditingkatkan ada di . Itu ya, sih,”
pungkasnya.


